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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mengalami 

perubahan dari negara yang awalnya negara agraris berubah menjadi negara 

industri. Yang mana dampak dari banyaknya industri adalah banyaknya 

persaingan usaha. Dalam menghadapi persaingan industri yang semakin luas ini, 

mengharuskan perusahaan untuk mengubah format strategi usahanya. Hal ini 

menyebabkan manajemen setiap perusahaan mendapat tantangan untuk berusaha 

secara kompetitif menghadapi pesaing. 

Industri kecil selain menunjang tercapainya pembangunan yang merata, 

juga dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat golongan ekonomi lemah 

yang jumlahnya cukup banyak. Kenyataan ini memberi gambaran bahwa industri 

kecil pada hakekatnya masih bertahan dalam struktur ekonomi Indonesia dari 

waktu ke waktu dengan berbagai tantangan seperti kekurangan modal, pemasaran, 

keahlian dan pengetahuan tenaga kerja tetapi masih tetap menunjukkan tingkat 

perkembangan yang baik. Industri kecil membawa dampak positif dalam 

perekonomian Indonesia, hal ini terbukti dalam mensejahtrakan masyarakat 

terutama bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan. 
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Untuk Mengetahui Pertumbuhan UMKM dan penyerapan tenaga kerja 

dibandingkan dengan jumlah usaha besar dapat di lihat pada tabel 1.1 Berikut: 

Tabel 1.1  

Jumlah Industri Kecil, Menengah dan Besar di Indonesia 

Indikator Tahun 2018 Tahun 2019 

Jumlah Unit 

Usaha 

Usaha Mikro 63.350.222 64.601.352 

Usaha Kecil 783.132 798.679 

Usaha Menengah 60.702 65.465 

Usaha Besar 5.550 5.637 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Usaha Mikro 107.376.540 109.842.384 

Usaha Kecil 5.831.256 5.930.317 

Usaha Menengah 3.770.835 3.790.142 

Usaha Besar 3.619.507 3.805.829 

     Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah RI 

 Pada Tabel 1.1 berdasarkan jumlah unit usaha dan jumlah tenaga kerja 

usaha kecil, usaha menenagh dan usha besar mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. 

 Dan salah provinsi yang yang memiliki terbanyak pelaku usaha mebel 

terdaftar yaitu jawa barat. Berikut daftar industry mebel di jawabarat yang 

terdaftar: 

Tabel 1.2  

Daftar Industri Mebel di Jawa Barat 

No Daftar Industri Mebel  

1 adimas puspita serasi, 61 giovanni 121 meubel tunggal mekar 

2 adiyasa workshop, 62 gloaria satya kencana, . 122 mitra jofer indonesia, . 

3 agung jaya 63 gracia , . 123 mub jaya, . 

4 aida 64 graha mobilia kreasindo . 124 mulia jaya furniture, . 

5 al hilal / abdi darma, . 65 graha seribu satu jaya, . 125 multi line furniture, 

./kosmo plastik 

6 anditya furniture 66 h.e. sutisna meubel 126 mutiara habemindo rotan, 

./hbm furnit 

7 archipelago eksports, . 67 helie furniture, . 127 mutiara habemindo 
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No Daftar Industri Mebel  

rotan/hbm, . 

8 artem internusa, . 68 herwana putra, . 128 nadera jaya furniture, . 

9 artowood , . 69 hint inti tetra, . 129 nagam ratan, . 

10 artson karya decorindo/ 

furnitur griy 

70 home fashions indonesia, 

. 

130 niagara rattan furniture, . 

11 as furniture, . 71 hymsa indotraco, . 131 panawood mulya industry, 

. 

12 aurora rotan, . 72 impico . 132 paparti pertama, . 

13 bandung citra laksana . 73 independent furniture, . 133 park lane furniture, . 

14 batakal mebel 74 independent furniture, . 134 pesona ratan nusantara, . 

15 belgajaya perkasa, . 75 indo creative mebel . 135 portuna perdana . 

16 belladonna primaraya, . 76 indo creative mebel, . 136 prisma mebel 

17 belle international, . 77 indo surya mahakam, . 137 property, . 

18 bendera rotan . 78 indovickers furnitama, . 138 pungut permai perkasa, . 

19 berliana jaya, . (berjaya 

rattan) 

79 indra jaya furniture 139 puriartha artistika 

20 bhineka furindo . 80 industri kursi rotan 140 riguna jaya furniture 

21 bines raya, . 81 infinitife rattan creation, . 141 rotan jensen / danindo 

jensen 

22 bodesari rattan 82 inspiro indoraya . 142 rovega indonesia.. 

23 cahaya agung abadi, . 83 inter mas fasipic, . 143 sadamaya graha teknologi, 

. 

24 cahaya buana intitama, . 84 interhome mitra kreasi 144 safana mahoni 

25 cahaya buana intitama, . 85 interhome . 145 sami jaya rotan, . 

26 cahaya buana kemala, . 86 jamal 146 sari jati adhitama, . 

27 cahaya sakti furintraco, . 87 japhiar topic furniture, . 147 satya wira mandiri . 

28 capricorn design, . 88 jasa finishing (zaenal) 148 sembilan benua, . 

29 caras 89 jati vision raya, . 149 sentosa, . 

30 ci.a area lestari 90 javasia pratama, . 150 siaga ratindotama, . 

31 ci.a kreasi prima, . 91 jhon sam rotan, . 151 sinar sri rejeki utomo, . 

32 ci.a kreasi wood industry, 

. 

92 kalindo furnitama 152 super poly industry, . 

33 ci.a persada, . 93 karya ci.a, . 153 surya furniture 

34 cirebon furniture, . 94 karya mitra seraya, . 154 suryacendra puryamegah 

furniture, . 

35 citra bandung laksana . 95 khalim, . 155 tafa rottan industry 

indonesia.. 

36 citra basis furniture 96 khavindo mebel 

indonesia, . 

156 tana mas, . 

37 conex inti 

makmur_x000d_ 

97 khavindo, . 157 tanda mata kita, . 

38 creative brass, . 98 kiki jaya mebel 158 tango . 

39 daekan indar indonesia, . 99 komipa, . 159 tengo indonesia, . 

40 dava sintetis (h.kusaeri) 100 kotska adhi sentosa, . 160 tmd indo rotan, . (jojo) 

41 deco furniture 101 kualitas pratama . 161 tomang plastindo utama, . 

42 deka sari perkasa . 102 kurnia nata kencana, . 162 topsindo gemilang . 

43 delapan delapan, . 103 laksana matra sedaya . 163 tri karya atoki . 

44 dilmoni citra mebel 

indonesia, . 

104 laminatech kreasi sarana, 

. 

164 trijaya anugrah . 

45 dimo, . 105 lentera 165 trikarya hataki sukses 

mandiri, . 

46 dwi nusa nindo jaya, . 106 lentera, . 166 tropica, . 

47 efsindo jaya pratama, . 107 lewi furniture 167 tropicom utama furniture, . 



4  

 
 

No Daftar Industri Mebel  

48 elva mas furniture 108 ligna . 168 tunas bahana sparta, . 

49 epsindo jaya pratama, . 109 limindo utama . 169 ucok rotan 

50 equator jingga, . 110 magna furniture 170 universal industri furniture 

ind, . 

51 erinaka perdana, . 111 mamur jaya, . 171 utama korindah, . 

52 estu agung abadi 112 manunggal furniture, . 172 vincent sheppard 

indonesia, . 

53 fata metal mandiri sejati,  113 masindo furniture, . 173 vinotindo graha sarana . 

54 felladhica 114 mastrotto indonesia . 174 wicker kang industri, . 

55 fortuna furniture 115 matahari alaka, . 175 wikcer desain indonesia . 

56 galindo mitra maju . 116 matahari alka . 176 yamokawa rattan industry,  

57 ganza purindo, . 117 matsuzawa pelita 

furniture, . 

177 yamokawa rattan industry,  

58 gaya manunggal 

kresitama, . 

118 metabe citra niaga jaya, . 178 yeh brothers wood works 

indonesia, . 

59 gema graha sarana, . 119 metabe citra niaga jaya, . 179 yuni bali, . 

60 gema lestari sarana 

teknik, . 

120 metrix rotan, . 180 zimer rotan cu 

sumber: kementerian perindustrian republik indonesia 

 Industri mebel (Furniture) merupakan industri yang mengolah bahan baku 

atau bahan setengah jadi yang meliputi kayu, rotan, dan bahan alami lainnya 

menjadi produk barang jadi yang bisa disebut dengan mebel (Furniture) yang 

mempunyai nilai tambah dan manfaat yang lebih tinggi. Industri mebel di 

Indonesia tersebar hampir diseluruh Provinsi dengan sentral-sentral yang cukup 

besar terletak di Kota Jepara, Sukoharjo, Pasuruan, Gresik, Sidoharjo, 

Jabodetabek dan lain sebagainya. Salah satu produksi mebel terkenal yang ada di 

kota jawa tengah adalah kota Jepara, karena banyak motif dan ukiran-ukiran 

mebel yang sangat diminati oleh berbagai kalangan. 

 Menurut Mubarak Umar Al Jaidi Pelaku usaha mengatakan dengan 

Melihat perkembangan mebel di kota bandung yang saat ini sedang melemah, 

salah satunya gejala yang paling mencolok dalam perkembangan ekonomi yang 

berlangsung kurang memadai. Banyak para pengusaha mebel yang mengeluh 

dengan tingginya harga bahan baku kayu dan permintaan para konsumen yang 
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menurun drastis. Sehingga para pengusaha mebel banyak melakukan produksinya 

dengan kualitas bahan baku kayu yang berbeda makin menurun kualitasnya agar 

dapat menekan biaya produksi sehingga harga yang di tetapkan tidak tinggi.  

 Di daerah Cicadas terdapat banyak usaha industri, di daerah Cicadas 

merupakan salah satu daerah pertokoan yang bergerak dibidang Mebel berbagai 

tipe mebel yang banyak diminati para pembeli, karena memiliki banyak  motif 

mebel seperti jati,olimpik,dll yang khas dan  terkenal dengan kualitasnya di 

masyarakat luas. 

 Salah satu usaha yang cukup baik perkembangannya adalah perusahaan 

mebel Ukiran Jepara Mebel yaitu merupakan salah satu unit usaha yang bergerak 

dalam industri mebel yang cukup besar di daerah Cicadas. Perusahaan ini 

merupakan perusahaan yang cukup lama berdiri dari tahun 1970 dan masih tetap 

bertahan dan berkembang hingga sekarang. 

 Menurut Mubarak Umar Al Jaidi Pelaku usaha Di perusahaan ukiran 

jepara mebel tidak melakukan pengembangan produk, sehingga terkesan monoton 

tidak ada perubahan, hal ini dikarenakan ukiran jepara mebel lebih menonjolkan 

kualitas produk dibanding pengembangan produk. Karena hal tersebut tidak 

membuat pembeli melirik toko mebel tersebut, karena menonjolkan kualitas 

bahan baku dan produk sehingga harga yang ditawarkan lebih tinggi dari toko 

mebeul lain sehingga konsumen lebih memilih harga yang murah dengan manfaat 

yang sama walau harus menghiraukan kualitasnya sehingga ukiran jepara mebel 

cenderung kalah saing dengan toko mebel lainya yang lebih menawarkan harga 

yang terjangkau dan produk yang beragam.  
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Tabel 1.3 

Sumber Informasi Perusahan Data Penjualan Produk Ukiran Jepara Mebel 

Bandung 

(sumber : Data Sekunder Ukiran Jepara Mebel:2020) 

 Berdasarkan tabel 1.3 peneliti mengambil sempel 35 responden yang di 

ambil dari 35 responden yang membeli produk di ukiran jepara mebel dari tahun 

2019 sampai 2020 untuk menentukan sampel yang di gunakan dapat di simpulkan 

bahwa terjadinya penurunan penjualan yang sangat signifikan di tahun 2019 dari 

bulan sem.ember hingga desember. Dan di tahun 2020 mengalami penurunan 

penjualan yang sangat drastis. Penurununan yang terjadi di tahun 2020 lebih 

signifikan di banding tahun 2019 di karenakan kalah bersaing harga dengan 

perusahaan mebel lainya. (Sumber: Mubarak Umar Al Jaidi Pelaku usaha)  

 inovasi produk adalah inovasi yang digunakan keseluruhan operasi 

perusahaan dimana sebuah produk baru diciptakan dan dipasarkan, termasuk 

inovasi disegala proses fungsional/kegunaannya. 

 Oleh karena itu, penulis melakukan survey awal kepada 20 responden 

mengenai inovasi produk di ukiran jepara mebel , dan hasilnya sebagai berikut : 

 

TAHUN BULAN TERJUAL TAHUN BULAN TERJUAL 

2019 

JANUARI 3 

2020 

JANUARI 4 

FEBUARI 4 FEBUARI 4 

MARET 3 MARET 4 

APRIL 8 APRIL 3 

MEI 10 MEI 4 

JUNI 12 JUNI 4 

JULI 11 JULI 3 

AGUSTUS 12 AGUSTUS 3 

SE.EMBER 9 SE.EMBER 1 

OKTOBER 6 OKTOBER 2 

NOVEMBER 4 NOVENMBER 2 

DESEMBER 4 DESEMBER 2 

TOTAL  86   37 
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Tabel 1.4 

Survei Pelanggan Terhadap Inovasi Produk Ukiran Jepara Mebel Bandung 
Pernyataan Identifikasi Inovasi Produk Jawaban Pelanggan 

YA % Tidak  % 

Apakah produk Di ukiran mebelJepara banyak di temukan di 

toko / Perusahaan lainya 

13 65% 7 35% 

Apakah ukiran jepara mebel Meniru produk toko lainya 11 55% 9 45% 

Apakah ukiran Jepara Mebel Selalu Mempunyai Produk baru 3 15% 17 85% 

(sumber : Peneliti 2021) 

 Berdasarkan hasil survey mengenai inovasi produk pada pertanyaan 

pertama tentang apakah produk di ukiran jepara mebel jepara banyak di temukan 

di toko perusahaan lainya sebanyak 13 dengan persentase 65% atau 7 responden 

menyatakan tidak pada pertanyaan tersebut. Pada pertanyaan ke dua apakah 

ukiran jepara mebel meniru produk toko lainya sebanyak 11 dengan persentase 

55% atau 9 responden menyatakan tidak pada pertanyaan tersebut. Pada 

pertanyaan ke tiga apakah ukiran jepara mebel meniru produk toko lainya 

sebanyak 3 dengan persentase 15% atau 17 responden menyatakan tidak pada 

pertanyaan tersebut. 

Berdasarkan dari hasil survey awal yang dilakukan peneliti dan masih 

terdapat permasalahan sehingga peneliti berkeinginan meneliti tentang inovasi 

produk. 

 Sehingga diketahui bahwa pelanggan Ukiran Jepara Mebel bandung  

memberikan persepsi yang paling dominan adalah produk baru yang ditawarkan 

oleh pihak perusahaan tidak menimbulkan minat untuk membeli produk dari 

perusahaan tersebut karena tidak ada produk baru yang di tawarkan perusahaan. 

 Selain inovasi produk, variabel harga juga penting untuk diteliti. harga 

merupakan salah satu penentu keunggulan bersaing di era globalisasi ini, harga 

merupakan pengorbanan ekonomis yang dilakukan pelanggan untuk memperoleh 
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produk atau jasa. Selain itu harga salah satu faktor penting pelanggan dalam 

mengambil keputusan untuk melakukan transaksi atau tidak.  

 Harga yaitu sejumlah uang yang responden bayar untuk membeli produk 

atau mengganti hak milik produk. Harga juga merupakan pengganti nilai produk 

(product value), nilai bukan sekedar biaya produksi, tetapi ditambah laba yang 

diinginkan. 

 Penulis juga melakukan survey awal kepada 20 responden mengenai 

variabel harga, yang hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 1.5 

Survei Pelanggan Terhadap Harga ukiran Jepara Mebel bandung 

Pernyataan Identifikasi Harga Jawaban Pelanggan 

YA % Tidak  % 

Apakah harga produk  terjangkau 7 35% 13 65% 

Apakah sesuai harga dengan kualitas produknya 11 55% 9 45% 

Apakah harga produk bersaing dengan perusahaan lainya 5 25% 15 75% 

Apakah harga sesuai dengan manfaat yang di dapatkan 12 60% 8 40% 

(sumber : Peneliti 2021) 

 Berdasarkan hasil survey mengenai harga pada pertanyaan pertama 

tentang apakah harga produk terjangkau sebanyak 8 dengan persentase 35% atau 

13 responden menyatakan tidak pada pertanyaan tersebut. Pada pertanyaan ke dua 

apakah sesuai harga dengan kualitas produk sebanyak 11 dengan persentase 55% 

atau 9 responden menyatakan tidak pada pertanyaan tersebut. Pada pertanyaan ke 

tiga apakah harga produk bersaing dengan perusahaan lainya sebanyak 5 dengan 

persentase 25% atau 15 responden menyatakan tidak pada pertanyaan tersebut. 

Pada pertanyaan ke empat apakah harga sesuai dengan manfaat yang di dapatkan 

sebanyak 12 dengan persentase 60% atau 8 responden menyatakan tidak pada 

pertanyaan tersebut.  
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Berdasarkan dari hasil survey awal yang dilakukan peneliti dan masih 

terdapat permasalahan tentang harga yang di berlakukan perusaha mebelsehingga 

peneliti berkeinginan meneliti tentang harga pada perusahan Ukiran Jepara Mebel 

bandung   

 Sehingga diketahui bahwa responden Ukiran Jepara Mebel Bandung  

memberikan persepsi yang paling dominan adalah daya saing harga yang 

ditawarkan oleh pihak perusahaan tidak menimbulkan minat untuk membeli 

produk dari perusahaan tersebut karena harga yang cukup tinggi yang di tawarkan 

perusahaan. 

 Selain sikap inovasi produk dan harga, variabel keunggulan bersaing juga 

sangat penting untuk diteliti. Keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari 

nilai – nilai atau manfaat yang dici.akan oleh perusahaan bagi para pembelinya. 

Nilai atau manfaat inilah yang sedia dibayar oleh pembeli, dan nilai yang unggul 

berasal dari penawaran harga yang lebih rendah ketimbang harga pesaing untuk 

manfaat setara atau penawaran manfaat unik yang melebihi harga yang 

ditawarkan Malumbot dan Oroh (2015:159). 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keunggulan bersaing 

adalah kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan semua sumber daya yang 

dimilikinya guna memproduksi produk yang lebih baik dari pesaing dalam segala 

hal sehingga konsumen merasa puas dan pangsa pasar perusahaan semakin luas. 

Oleh karena itu, penulis melakukan survey awal kepada 20 responden 

mengenai variabel keunggulan bersaing hasilnya dapat dilihat di tabel berikut: 
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Tabel 1.6 

Survei Pelanggan Terhadap Keunggulan Bersaing di Ukiran Jepara Mebel  bandung 

Pernyataan Identifikasi Keunggulan Bersaing Jawaban Pelanggan 

YA % Tidak  % 

Apakah produk ukiran jepara mebel meiliki keunikan 

tersendiri 

4 20% 16 80% 

Apakah ukiran jepara mebel sudah menyesuaikan harga untuk 

menarik banyak pelanggan 

7 35% 13 65% 

Apakah produk yang tersedia di ukiran 

Jepara mebel berkualitas 

14 70% 6 30% 

(sumber : Peneliti 2021) 

 Berdasarkan hasil survey mengenai keunggulan bersaing pada pertanyaan 

pertama tentang apakah produk ukiran jepara mebel memiliki keunikan tersendiri 

sebanyak 4 dengan persentase 20% atau 16 responden menyatakan tidak pada 

pertanyaan tersebut. Pertanyaan ke dua apakah ukiran jepara mebel sudah 

menyesuaikan harga untuk menarik banyak pelanggan sebanyak 7 dengan 

persentase 35% atau 13 responden menyatakan tidak pada pertanyaan tersebut. 

Pertanyaan ke tiga apakah produk yang tersedia di ukiran jepara mebel berkualitas 

sebanyak 14 dengan persentase 70% atau 6 responden menyatakan tidak pada 

pertanyaan tersebut. 

 Sehingga diketahui bahwa pelanggan Ukiran Jepara Mebel bandung  

memberikan persepsi yang paling dominan adalah keunikan produk yang 

ditawarkan oleh pihak perusahaan tidak menimbulkan minat untuk membeli 

produk dari perusahaan tersebut karena produk yang dimiliki ukiran jepara mebel 

cenderung lebih monoton. 

Berdasarkan penjelasan dari hasil survey awal diatas dapat disimpulkan 

bahwa inovasi produk dan harga yang dimiliki pemilik ukiran jerapa mebel 

produk terlalu banyak di pasar dan harga yang tidak cukup terjangkau terhadap 

konsumen kurangnya menyesuakan harga agar dapat menarik banyak konsumen. 



11  

 
 

Maka penulis bermaksud untuk membuat penelitian dengan judul “Pengaruh 

Inovasi produk dan Harga terhadap Keunggulan bersaing pada perusahaan 

Ukiran Jepara Mebel Bandung.”. 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Untuk mengetahui masalah - masalah apa saja yang dihadapi dalam penelitian 

ini, maka penulis melakukan identifikasi masalah dari latar belakang penelitian 

yang penulis lakukan dan mendapatkan hasil identifikasi sebagai berikut : 

1. Kurangnya produk baru yang ditawarkan oleh pihak perusahaan sehingga 

tidak menimbulkan minat untuk membeli produk dari perusahaan. 

2. Daya saing harga yang ditawarkan oleh pihak perusahaan tidak 

menimbulkan minat untuk membeli produk dari perusahaan tersebut karena 

harga yang cukup tinggi yang di tawarkan perusahaan. 

3. Keunikan produk yang ditawarkan oleh pihak perusahaan tidak 

menimbulkan minat untuk membeli produk dari perusahaan tersebut karena 

produk yang dimiliki ukiran jepara mebel cenderung lebih monoton. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana tanggapan Pelanggan mengenai Inovasi Produk terhadap 

Keunggulan Bersaing. 

2) Bagaimana tanggapan responden mengenai Harga terhadap Keunggulan 

Bersaing. 

3) Bagaimana tanggapan Pelanggan mengenai Inovasi Produk dan Harga 

terhadap Keunggulan Bersaing. 
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4) Seberapa besar pengaruh Inovasi Produk dan Harga terhadap 

Keunggulan Bersaing secara parsial maupun simultan pada Ukiran Jepara 

Mebel. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu variabel Inovasi produk, 

variabel harga dan keunggulan Bersaing. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat 

yang membeli produk mebel di Ukiran Jepra Mebel Bandung. 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan yang akan diteliti adalah : 

1) Untuk mengetahui tannggapan pelanggan mengenai Inovasi produk terhadap 

keunggulan bersaing di Ukiran Jepara Mebel Bandung. 

2) Untuk mengetahui tanggapan pelanggan mengenai harga di Ukiran Jepara 

Mebel Bandung. 

3) Untuk mengetahui Besarnya pengaruh Keunggulan Bersaing di Ukiran Jepara 

Mebel Bandung. 

4) Untuk mengetahui besarnya pengaruh mengenai Inovasi produk dan Harga 

terhadap Keunggulan Bersaing di Ukiran Jepara Mebel Bandung. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Bagi Penulis Dapat menambah wawasan dan pengetahuan sebagai 

aplikasi ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan penerapan teori yang 

berkaitan dengan bisnis dalam meningkatkan inovasi produk dan Harga yang 

bersaing yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing. 
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1) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan sebagai 

bahan masukan yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

perusahaan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, terutama mengenai 

pengaruh Inovasi produk dan harga terhadap keunggulan Bersaing guna 

meningkatkan omset penjualan. 

2) Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pihak lain yang 

membantu dalam menghadapi permasalahan yang sama khususnya bidang Bisnis 

dalam meningkatkan Inovasi produk dan Harga yang bersaing terhadap 

Keunggulan Bersaing dan juga dapat dijadikan  sebagai acuan salah satu sumber 

informasi bagi semua pihak yang ingin mengadakan penelitian serupa. 

1.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.4.1   Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlakukan dalam 

penyusunan usulan penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada perusahaan 

Ukiran Jepara Mebel di Bandung. 

1.4.2 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2021 sampai dengan maret 

2022. Adapun jadwal penelitian penulis sebagai berikut : 
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Tabel 1.7 

Pelaksanaan Penelitian 

 

N 

o 
Uraian 

Waktu Kegiatan 

Oktober November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Survey tempat 

penelitian 
                        

2 Melakukan 

penelitian 
                        

3 Mencari data                         

4 Membuat 

proposal 
                        

5 Seminar                         

6 Penyusunan 

Penelitian 
                        


